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Abstract 
In the era of industrial revolution, education is required to produce graduates who are in line 
with 21st century skills. One of the learning models that is considered suitable for the 
challenges of this century is integrative learning. Specifically, this research explores the concept 
of interdisciplinary integrative learning in Indonesian language learning, starting from the 
principles, steps, to the impact of learning for students. This research used the SLR (systematic 
literature review) method. Data was obtained through the Publish or Perish application. From 
224 articles found, 5 articles were selected that were in line with this research. Based on the 
search results, it was found that the principles of learning with the integrative learning model 
are (1) student-centered learning; (2) integrating various disciplines; and (3) utilizing 
technology. The implementation of integrative learning in Indonesian language learning can 
be done by combining various learning methods or various disciplines in learning. Through 
this model, Indonesian language learning at school becomes more meaningful because 
students are able to master linguistic insights and can use them in everyday life. In addition, 
this model also helps students to understand knowledge holistically to solve problems in 
everyday life. 
 
Abstrak 
Di era revolusi industri, dunia pendidikan dituntut untuk mencetak lulusan yang sejalan 
dengan keterampilan abad ke-21. Salah satu model pembelajaran yang dianggap cocok dengan 
tantangan abad ini adalah integrative learning. Secara khusus, penelitian ini menelusuri konsep 
integrative learning antardisiplin ilmu dalam pembelajaran bahasa Indonesia, mulai dari prinsip, 
langkah-langkah, hingga dampak pembelajarannya bagi siswa. Penelitian ini menggunakan 
metode SLR (systematic literature review). Data diperoleh melalui aplikasi Publish or Perish. 
Dari 224 artikel yang ditemukan, terpilih 5 artikel yang sejalan dengan penelitian ini. 
Berdasarkan hasil penelusuran, ditemukan bahwa prinsip pembelajaran dengan model 
integrative learning adalah (1) pembelajaran berpusat pada siswa; (2) memadukan berbagai 
disiplin ilmu; serta (3) memanfaatkan teknologi. Implementasi integrative learning dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia dapat dilakukan dengan menggabungkan berbagai metode 
pembelajaran atau berbagai disiplin ilmu dalam pembelajaran. Melalui model ini, 
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah menjadi lebih bermakna karena siswa mampu 
menguasai wawasan kebahasaan dan dapat menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Selain itu, model ini juga membantu siswa untuk memahami pengetahuan secara holistik 
untuk memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
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A. Pendahuluan 
 
 Memasuki era perkembangan revolusi industri, kompleksitas dunia pendidikan menjadi sebuah 
tantangan yang harus dihadapi. Sekolah dituntut membekali siswa dengan keterampilan abad ke-21 yang 
meliputi (1) keterampilan belajar, seperti berpikir kritis, kemampuan menyelesaikan masalah, komunikasi, 
kolaborasi, kreativitas, inovasi, dan belajar sepanjang hayat; (2) keterampilan berliterasi, seperti literasi 
informasi/data, media, dan digital; serta (3) keterampilan penunjang karier dan transferable life, seperti 
fleksibilitas, adaptabilitas, akuntabilitas, produktivitas, pengarahan diri, inisiatif, kepemimpinan, dan 
keterampilan sosial (Ignjatović, 2020; Woodside et al., 2020). Tingginya tuntutan yang dihadapi 
mengharuskan sekolah berinovasi dan beradaptasi dengan pemanfaatan teknologi untuk mempersiapkan 
lulusan yang relevan dengan kebutuhan dunia industri (Ivanova & Ivanov, 2020; Kusumawati, 2023; Maj-
Waśniowska et al., 2022). Sekolah pun harus mengembangkan model pembelajaran yang mampu 
mengakomodasi tantangan tersebut.  
 Salah satu model yang dapat digunakan adalah integrative learning. Integrative learning adalah model 
pembelajaran yang mengintegrasikan dua atau lebih objek berbeda untuk membantu siswa dalam 
memahami, menganalisis, dan menyintesis informasi dengan lebih kritis (Kilbane & Milman, 2014; Orozco 
et al., 2019). Objek-objek yang dapat dipadukan dalam integrative learning meliputi teori dan praktik, konteks, 
disiplin ilmu, strategi pembelajaran, formalitas dan informalitas, alasan, serta konsepsi dan konsep (Orozco 
et al., 2019). Integrative learning dinilai tepat digunakan di era digital karena berfokus pada pengembangan 
keterampilan untuk memproses sumber daya informasi di abad ke-21 (Kilbane & Milman, 2014; Zaqiah et 
al., 2021). Seperti yang diketahui, keterampilan-keterampilan abad ke-21 memadukan informasi, 
komunikasi, kecerdasan buatan, dan integrasi konsep dalam sebuah transformasi digital yang pada akhirnya 
dapat mengikis batas-batas antardisiplin ilmu (Broo et al., 2022). Oleh sebab itu, pembelajaran terintegrasi 
diperlukan karena integrative learning memungkinkan padu padan disiplin ilmu dalam ranah intradisipliner, 
multidisipliner, interdisipliner, dan transdisipliner (Ignjatović, 2020). 
  Melalui pembelajaran terintegrasi, siswa dapat memadukan berbagai perspektif dari beberapa disiplin 
ilmu untuk mendapatkan pandangan otentik dan holistik mengenai suatu permasalahan (Hill & Seitz, 2019; 
Ignjatović, 2020; Orozco et al., 2019). Bukan hanya permasalahan biasa, konsep integrative learning 
dipersiapkan agar siswa mampu menyelesaikan masalah yang kompleks (Veneruso et al., 2017). Studi 
terdahulu menemukan bahwa integrative learning dapat menjembatani kesenjangan pengetahuan siswa. 
Misalnya dalam penelitian Crystal et al. (2024) yang mencoba mengintegrasikan pembelajaran sastra dan 
sains. Perbedaan konsep antara kedua disiplin tersebut, yaitu sains berorientasi pada fakta, sedangkan sastra 
mengacu pada hal-hal imajinatif. Integrasi antar kedua disiplin ilmu tersebut membuka peluang bagi siswa 
untuk mendapatkan pengalaman intelektual yang sejalan dengan kehidupan. Implementasi integrative 
learning dalam pembelajaran juga dapat dijadikan sebagai antisipasi perubahan yang mungkin dapat terjadi 
dalam dunia pendidikan dan pekerjaan ke depannya (Neden et al., 2022). 
 Sejauh ini, beberapa penelitian sudah mengungkap efektivitas implementasi integrative learning dalam 
pembelajaran. Mulai dari studi interdisipliner yang dilakukan Crystal et al. (2024); studi intradisipliner dalam 
kesehatan jiwa oleh Dunn & Riley-Doucet (2017); studi multidisipliner dalam pendidikan matematika, 
budaya, dan teknologi oleh Wawan et al. (2023); integrasi strategi pembelajaran (pemecahan masalah, 
kolaborasi, dan refleksi) oleh Saragih et al. (2024); serta integrasi teknologi dalam pembelajaran oleh 
Manabat (2020). Seluruh penelitian tersebut mengungkapkan bahwa integrative learning membawa dampak 
baik bagi hasil pembelajaran.  
 Akan tetapi, kajian integrative learning antardisiplin ilmu dalam pembelajaran bahasa Indonesia belum 
banyak ditemukan. Umumnya, penelitian terkait integrative learning dalam pembelajaran bahasa masih 
berfokus pada pembelajaran tematik di kelas bawah (Triana et al., 2023); pengoptimalan integrasi keempat 
keterampilan berbahasa dalam berkomunikasi (Azhari, 2022); atau pembelajaran terpadu antara konten dan 
bahasa dalam model Content and Language Integrated Learning (CLIL). Padahal, mengimplementasikan model 
integrative learning antardisiplin ilmu dalam pembelajaran bahasa Indonesia dapat membantu siswa memiliki 
pengalaman komprehensif. Terlebih bahasa berperan sebagai penunjang keterampilan abad ke-21 karena 
sebagian besar media digital pun memerlukan keterampilan membaca dan menulis dari penggunanya (Gee 
& Hayes, 2017). 
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 Kajian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan penelitian tersebut. Secara khusus, penelitian ini 
bertujuan untuk menjelaskan konsep integrative learning antardisiplin ilmu dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia, mulai dari prinsip, langkah-langkah, serta dampaknya bagi perkembangan pembelajaran siswa 
melalui penelusuran literatur. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan inovasi dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia agar capaian belajar siswa mengarah pada penguasaan tantangan dan 
keterampilan abad ke-21. 
 
B. Metode 
 
 Untuk memperoleh informasi mengenai konsep integrative learning antardisiplin ilmu dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia, penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). SLR 
adalah suatu metode penelitian berbasis kepustakaan yang mengeksplor pengetahuan dengan proses yang 
terstandardisasi, sehingga mampu menunjukkan hasil yang netral dan objektif (Jesson et al., 2011). 
Penelitian ini terdiri atas 6 tahapan. 
 Tahap 1 merumuskan masalah dan memetakan pencarian. Tahap ini dilakukan untuk menyiapkan 
rencana kajian. Penulis membuat pertanyaan penelitian atau rumusan masalah, menyusun kata kunci 
pencarian, menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi data, serta merancang lembar data. Adapun rumusan 
masalah dalam penelitian ini: P1: Bagaimana prinsip integrative learning dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia? P2: Bagaimana implementasi integrative learning dalam pembelajaran bahasa Indonesia? P3: 
Bagaimana dampak implementasi integrative learning dalam pembelajaran bahasa Indonesia? 
 Untuk mencari sumber literatur yang membahas hal-hal tersebut, penulis menggunakan kata kunci 
integrative in language learning, integrated learning in language teaching, integrative learning in language teaching, 
interdisciplinary/multidisciplinary approach in language learning. Pencarian dilakukan menggunakan bantuan 
mesin pencarian Publish or Perish pada rentang tahun 2014 sampai 2024. Pemakaian beberapa kata kunci 
dimaksudkan agar pencarian literatur spesifik dan dapat menjaring lebih banyak sumber relevan. Adapun 
pembatasan tahun pada sumber literatur dimaksudkan agar sumber literatur yang terjaring merupakan 
penelitian baru dalam 10 tahun terakhir. Kriteria penjaringan sumber literatur dalam penelitian ini terlihat 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Data 

No. Jenis Kriteria Kriteria Inklusi Eksklusi 
1. Jenis publikasi Artikel jurnal ü  
  Prosiding ü  
  Buku  Î 
  Makalah  Î 
  Disertasi  Î 

2. Akses Online ü  
  Dokumen kerta  Î 

3. Periode publikasi 2014—2024 ü  
4. Tempat publikasi Nasional ü  
  Internasional ü  

5. Jenis Penelitian Penyelidikan empiris ü  
  Studi teoretis ü  

6. Metode penelitian Kualitatif ü  
  Kuantitatif ü  

 
 Berdasarkan Tabel 1 mengenai kriteria inklusi dan eksklusi data, data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini haruslah berupa artikel jurnal atau prosiding yang dapat diakses secara daring pada kurun 
2014-2024. Data dipublikasikan dalam skala nasional dan internasional, baik berupa penyelidikan empiris 
atau studi teoretis dengan metode kualitatif dan kuantitatif. Adapun data berupa buku, makalah, hasil studi 
(disertasi) serta data-data berupa dokumen kertas (cetakan) tidak disertakan dalam penelitian ini. 
 Tahap 2 pencarian komprehensif. Pada tahap ini, penulis mencari sumber literatur menggunakan kata 
kunci yang telah ditentukan dan menyaring hasil pencarian agar relevan dengan pertanyaan penelitian. 
Berdasarkan hasil penelusuran di Publish or Perish dengan rentang tahun 2014—2024, ditemukan jumlah 
artikel sebagaimana tercantum pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Penelusuran Literatur 
Kata Kunci Jumlah Penelusuran 

Publish or Perish-Google Scholar Publish or Perish-Scopus 
Integrative in language learning 42 8 
Integrated learning in language teaching 139 13 
Integrative learning in language teaching 11 1 
Interdisciplinary approach in language learning 4 4 
Multidisciplinary approach in language learning 2 0 
Total 198 26 

 
 
 Berdasarkan hasil penelusuran literatur, penulis memperoleh 224 artikel yang memiliki kesesuaian kata 
kunci. Penulis pun mereduksinya dengan melihat kriteria inklusi dan eksklusi data. Setelah ditinjau, penulis 
memperoleh 40 data yang akan dilanjutkan pada tahap penilaian kualitas. Pemilihan data didasarkan pada 
ketersediaan artikel untuk diakses dokumennya secara menyeluruh dan kesesuaian hasil pencarian dengan 
topik penelitian.  
 Tahap 3 penilaian kualitas. Pada tahap ini, penulis membaca seluruh sumber pustaka yang terhimpun 
dan menilainya berdasarkan kualitas. Dari 40 data terpilih, penulis membaca abstrak dan hasil penelitian 
untuk mencari kesesuaian data dengan pertanyaan penelitian. Hasilnya, terdapat 5 artikel yang membahas 
prinsip, implementasi, dan dampak penerapan integrative learning antardisiplin ilmu dalam pembelajaran 
bahasa. Secara rinci, proses pencarian data dalam penelitian ini terdapat pada Gambar 1. 
 
 

 
 

Gambar 1. Langkah-Langkah Pencarian Data 
 
 

 Proses penilaian kualitas dilakukan dengan meninjau abstrak dan hasil penelitian, menyesuaikannya 
dengan pertanyaan penelitian dalam SLR ini, serta mereduksi data yang tidak berkaitan dengan pertanyaan 
penelitian. 
 Tahap 4 ekstraksi data. Pada tahap ini penulis menuliskan data yang relevan dengan pertanyaan 
penelitian ke dalam lembar data. Berdasarkan hasil penilaian kualitas, terdapat 5 artikel yang juga membahas 
pertanyaan penelitian seputar prinsip, implementasi, dan dampak penerapan integrative learning antardisiplin 
ilmu dalam pembelajaran bahasa. Sebanyak 2 artikel membahas seluruh pertanyaan penelitian, sedangkan 
3 artikel lainnya hanya membahas implementasi dan dampak penerapan integrative learning dalam 
pembelajaran bahasa. 
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 Tahap 5 sintesis. Tahap sintesis digunakan penulis untuk menyimpulkan hasil pencarian menjadi suatu 
informasi yang padu. Tahap 6 menulis hasil pencarian. Pada tahap ini, penulis melaporkan hasil pencarian. 
Hasil pencarian akan dijelaskan lebih lanjut dalam bagian temuan dan pembahasan. 
 
C. Pembahasan 
 
 Berdasarkan hasil penelusuran yang telah dilakukan, penulis menemukan lima artikel yang membahas 
pertanyaan penelitian seputar prinsip, implementasi, dan dampak penerapan integrative learning antardisiplin 
ilmu dalam pembelajaran bahasa. Rincian pembahasan dalam kelima artikel tersebut tertera dalam Tabel 3. 
 
Tabel 3. Rincian Data Penelitian 

No. Judul Artikel Tahun Terbit Relevansi Hasil Penelitian 
   P1 P2 P3 

1. Language and Literature: Integrated Indices in the Teaching and Learning of 
English as a Second Language in Nigeria 

2018  ü ü 

2. Development of Multiliteracy Integrative Learning (MULGRANING) Model 
in Language Learning 

2023 ü ü ü 

3. A Study on the Effects of Language and Visual Art Integrated Teaching on 
Language Learning Performance and Satisfaction of Ethnic Minority Students 
in China 

2022  ü ü 

4. An Integrative Approach in Distance Learning Arabic in a Pandemic Period 2022 ü ü ü 
5. Using Smartphone-Integrated Model of Teaching to Overcome Students' 

Speaking Anxiety in Learning English as a Foreign Language 
2017  ü ü 

 
 
 Berdasarkan Tabel 3, artikel yang membahas implementasi model integrative learning antardisiplin ilmu 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia secara spesifik belum ditemukan. Akan tetapi, konsep integrative 
learning dalam artikel-artikel tersebut dapat diadaptasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia karena capaian 
keterampilan berbahasa dan pembelajarannya memiliki kesesuaian. Pertanyaan penelitian pertama 
mengenai prinsip penerapan integrative learning dalam pembelajaran bahasa dibahas dalam artikel berjudul 
Development of Multiliteracy Integrative Learning (MULGRANING) Model in Language Learning oleh Indriyani et 
al. (2023) dan An Integrative Approach in Distance Learning Arabic in a Pandemic Period oleh Azhari (2022). 
Pertanyaan penelitian kedua dan ketiga mengenai implementasi dan dampak penerapan integrative learning 
dalam pembelajaran bahasa dibahas oleh kelima artikel tersebut. Pembahasan setiap pertanyaan penelitian 
akan dijelaskan sebagai berikut. 
 
1. Prinsip Penerapan Model Integrative Learning dalam Pembelajaran Bahasa 
 
 Menurut Indriyani et al. (2023), terdapat tiga prinsip implementasi model integrative learning dalam 
pembelajaran bahasa. Pertama, guru hendaknya dapat melibatkan pemanfaatan teknologi dan media digital 
dalam pembelajaran. Hal ini dilakukan karena kebutuhan implementasi integrative learning sesuai dengan 
tantangan pembelajaran abad ke-21 yang terhubung dengan era digitalisasi. Oleh sebab itu, pembelajaran 
pasti melibatkan pemanfaatan teknologi dan media digital. 
 Prinsip kedua yaitu mengemas pengalaman belajar siswa yang terfragmentasi di antara mata pelajaran 
lainnya dalam suatu pembelajaran padu. Prinsip ini hadir selaras dengan definisi integrative learning. Dalam 
hal ini, pembelajaran bahasa Indonesia dapat dilakukan dengan memadukan berbagai disiplin ilmu dalam 
satu tema melalui pembelajaran terpadu. Pembelajaran terpadu merupakan model pembelajaran yang 
memadukan sejumlah mata pelajaran berdasarkan keterkaitan dan keterhubungan antar mata pelajaran 
tersebut (Oktavia, 2021). 
 Dalam model integrative learning, siswa dilatih untuk mempelajari berbagai disiplin ilmu, sehingga siswa 
bisa mendapatkan pandangan otentik dan holistik mengenai suatu hal (Hill & Seitz, 2019; Ignjatović, 2020; 
Orozco et al., 2019). Keuntungan ini dapat dimanfaatkan untuk melatih siswa dalam menemukan berbagai 
solusi dari suatu permasalahan. Inilah yang mendasari munculnya prinsip ketiga, yaitu mengombinasikan 
hasil pembelajaran di kelas untuk memperoleh solusi dari permasalahan di dunia nyata. Dalam 
implementasinya, siswa diarahkan untuk mendapatkan pengalaman belajar melalui kombinasi hasil 
pembelajaran di kelas, baik berupa teori maupun praktik. Dengan begitu, siswa mampu memecahkan 
permasalahan dalam pembelajaran meskipun permasalahan tersebut cenderung kompleks (Veneruso et al., 
2017). 
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 Sejalan dengan pandangan Indriyani et al. (2023), Azhari (2022) menyebutkan bahwa prinsip 
pembelajaran dengan model integrative learning adalah (1) pembelajaran berpusat pada anak; (2) memberikan 
pengalaman langsung kepada anak; (3) menyajikan konsep dari berbagai studi atau disiplin ilmu; serta (4)  
fleksibel, holistik, bermakna, otentik, dan aktif. Dengan begitu, melalui penerapan model integrative learning, 
siswa bisa memiliki peran yang lebih aktif dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Siswa diberi kebebasan 
dalam mencari solusi berdasarkan integrasi mata pelajaran yang tengah dipelajari. Melalui pembelajaran 
holistik dan bermakna, diharapkan hasil pembelajaran bukan hanya bermanfaat di lingkungan sekolah, 
tetapi juga dapat diterapkan untuk memecahkan solusi dalam kehidupan sehari-hari. 
 
2. Implementasi Model Integrative Learning dalam Pembelajaran Bahasa 
 
 Berdasarkan pencarian literatur, implementasi model integrative learning dilakukan berdasarkan jenis 
pendekatan integratif yang diterapkan. Azhari (2022) menjelaskan bahwa pendekatan integratif terbagi ke 
dalam dua jenis, yaitu integratif internal dan integratif eksternal. Integratif internal dapat diimplementasikan 
dengan eklektik atau memadukan beberapa metode pembelajaran, seperti ceramah dan diskusi. Hal ini juga 
disampaikan Onunwa & Oken (2018) bahwa dalam pembelajaran bahasa, pembelajaran terintegrasi dapat 
dilakukan dengan menggabungkan beberapa metode pembelajaran. Adapun pendekatan integratif eksternal 
dapat diimplementasikan secara tematik melalui padu padan beberapa tema dalam proses pembelajaran 
bahasa. Selain mengintegrasikan tema dan metode pembelajaran, integrative learning dalam pembelajaran 
bahasa juga dapat dilakukan dengan mengintegrasikan pemanfaatan media, seperti penggunaan smartphone 
untuk kebutuhan perekaman suara atau membuat video (Machmud & Abdulah, 2017).  
 Dalam penelitiannya, Indriyani et al. (2023) menyampaikan langkah-langkah penerapan integrative 
learning dalam pembelajaran: (a) experiencing (melibatkan pembelajaran dengan permasalahan di dunia 
nyata), (b) conceptualising (mengembangkan konsep-konsep abstrak, generalisasi, dan sintesis teoretis dari 
konsep-konsep disiplin ilmu yang diintegrasikan), (c) analyzing (menganalisis elemen-elemen penyusun dan 
fungsional dari suatu materi), (d) producing and creating (membuat dan mengkreasikan suatu produk dalam 
bentuk digital), (e) networking (memublikasikan hasil karya), (f) applying (mengaplikasikan pengetahuan hasil 
pembelajaran ke dalam dunia nyata), (g) comparing (membandingkan dan menggabungkan perspektif yang 
berbeda), dan (h) synthesis (menyimpulkan pengetahuan berdasarkan hal yang ditemukan siswa). 
 Langkah-langkah pembelajaran tersebut sudah mencerminkan prinsip pembelajaran integrative learning. 
Langkah pertama, yaitu experiencing mencerminkan prinsip pembelajaran bermakna karena berusaha 
mengombinasikan pengetahuan untuk melihat dan menyelesaikan permasalahan di kehidupan sehari-hari. 
Langkah kedua, yaitu conceptualising mencerminkan prinsip padu padan disiplin ilmu. Pada tahap ini, siswa 
akan mencari keterkaitan antar disiplin ilmu untuk memecahkan masalah. Langkah ketiga sampai langkah 
terakhir menunjukkan prinsip pembelajaran berpusat pada siswa. Siswa diarahkan untuk aktif menganalisis, 
menghasilkan karya, memublikasikan karya, dan mengaplikasikan hasil pembelajarannya dalam dunia 
nyata. Setelah itu, siswa juga berlatih membandingkan berbagai perspektif dan membuat kesimpulan atas 
perbandingan-perbandingan tersebut untuk menemukan solusi efektif dari suatu permasalahan. Langkah 
pembelajaran tersebut juga mencerminkan prinsip pembelajaran holistik karena mengarahkan siswa untuk 
berpikir dari berbagai sudut pandang. 
 Dari pandangan Zhang & Jia (2022) yang meneliti integrasi pembelajaran bahasa dengan seni visual, 
untuk memulai pembelajaran, siswa dapat diberikan stimulasi berupa teks. Siswa kemudian diarahkan untuk 
memvisualisasikan hasil bacaannya, menganalisis ketepatan gambarannya, dan mempresentasikan hasil 
karya mereka. Langkah-langkah pembelajaran tersebut tetap mengarah pada prinsip integrative learning yang 
pembelajarannya berpusat pada siswa dan mengarahkan mereka agar dapat memecahkan masalah 
berdasarkan pengetahuannya. 
 
3. Dampak Penerapan Model Integrative Learning dalam Pembelajaran Bahasa 
 
 Melalui integrasi beberapa disiplin ilmu dalam pembelajaran bahasa, penerapan integrative learning 
memungkinkan siswa untuk memahami kurikulum secara menyeluruh (Zhang & Jia, 2022). Siswa mendapat 
pengalaman untuk mengaplikasikan keterampilan berbahasanya dalam disiplin ilmu lain. Pembelajaran pun 
menjadi lebih menarik karena siswa dapat mengaktualisasikan pengetahuannya ke dalam pengalaman di 
dunia nyata (Azhari, 2022; Indriyani et al., 2023). Hal ini terjadi karena pembelajaran terintegrasi 
berorientasi pada praktik pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan siswa (Apriati et 
al., 2021). 
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 Melalui model integrative learning, siswa dapat membangun wawasan kebahasaan dan keterampilan 
berkomunikasi. Selain memahami berbagai wacana, siswa juga mampu menggunakan wacana-wacana 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Onunwa & Oken, 2018). Contohnya penelitian Mudiawati et al. 
(2023) yang memaparkan bahwa bahasa Indonesia memiliki peran penting dalam pembiasaan atau habit-
forming di sekolah, seperti teks prosedur yang dapat diterapkan dalam pembiasaan praktik salat berjamaah; 
cerita pendek yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembiasaan literasi; serta keterampilan berbicara yang 
bermanfaat untuk praktik pidato persuasif. Di sisi lain, model integrative learning dapat menumbuhkan 
keterampilan berpikir kritis dan keterampilan bersosialisasi siswa, seperti bekerja sama, toleransi, 
komunikasi, dan menghargai pendapat orang lain (Azhari, 2022). Manfaat-manfaat tersebut sejalan dengan 
tantangan keterampilan yang harus dicapai siswa di abad ke-21. 
 Bagi guru, implementasi integrative learning dalam pembelajaran bahasa juga memiliki beberapa 
dampak. Menurut Azhari (2022), pembelajaran terintegrasi mengasah kreativitas guru dalam 
mengembangkan setiap proses pembelajaran. Guru ditantang agar dapat bekerja sama dalam menghadirkan 
pembelajaran bermakna bagi siswa. Melalui model ini, guru juga dapat mengefektifkan waktu belajar untuk 
memperkuat penguasaan siswa terhadap materi ajar (Machmud & Abdulah, 2017). 
 
D. Penutup 
 
 Implementasi model integrative learning dalam pembelajaran bahasa Indonesia dapat dilakukan dengan 
menggabungkan berbagai metode pembelajaran atau menggabungkan beberapa disiplin ilmu. Akan tetapi, 
implementasi tersebut dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip model integrative learning. Prinsip-prinsip 
tersebut adalah (1) pembelajaran berpusat pada siswa; (2) pembelajaran memadukan berbagai metode atau 
disiplin ilmu untuk menghadirkan pengalaman otentik dan holistik bagi siswa; serta (3) pembelajaran 
memanfaatkan teknologi dan media digital. Langkah-langkah pembelajaran yang dapat dilakukan untuk 
mengimplementasikan model integrative learning dalam pembelajaran bahasa (1) memberikan stimulus 
kepada siswa; (2) menghubungkan pembelajaran dengan permasalahan dalam kehidupan nyata; (3) 
mengembangkan konsep-konsep pembelajaran dari berbagai disiplin ilmu; (4) membuat suatu karya dalam 
bentuk digital; (5) memublikasikan hasil karya; (6) mengaplikasikan pengetahuan hasil pembelajaran ke 
dalam dunia nyata; serta (7) menyimpulkan hasil pembelajaran. 
 Melalui integrative learning, pembelajaran bahasa di sekolah menjadi lebih bermakna. Selain menambah 
wawasan kebahasaan siswa, siswa juga terlatih untuk menggunakan bahasa dalam fungsinya sebagai alat 
komunikasi di kehidupan sehari-hari. Model ini juga membantu siswa untuk memahami pengetahuan secara 
holistik sebagai bekal pemecahan masalah dalam dunia nyata. Selain itu, model integrative learning dapat 
menumbuhkan keterampilan abad ke-21 bagi siswa. Bagi guru, model ini dapat mengasah kreativitas dan 
mengefektifkan waktu pembelajaran untuk memperkuat penguasaan dan keterampilan berbahasa siswa.  
 Penelitian ini hanya membahas konsep implementasi model integrative learning antardisiplin ilmu dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia secara teoretis. Penelitian ini belum menunjukkan implementasi model 
integrative learning antardisiplin ilmu dalam pembelajaran bahasa Indonesia secara praktis. Oleh sebab itu, 
penelitian selanjutnya diharapkan mampu mengimplementasikan model ini secara konkret serta mengkaji 
efektivitasnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 
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